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MENGHINDARI KESESATAN DALAM SAMPLING

Oleh:
Suryanto

Pendahuluan
Akhir-akhir ini sering terjadi demonstrasi yang dilakukan oleh

mahasiswa. Salah satu tuntutan yang diajukan oleh para demonstran

adalah reformasi ekonomi dan reformasi politik.
Misalkan p*la suatu saat para pengusul reformasi menghen-

daki dicabutnya undang-undang Nomor 1998 Tatrun x, dan menyatakan
bahwa tututannya itu merupakan kehendak dan9}o/omahasiswa di seluruh
tanah air, tetapi ada pihak yang meragukan pernyataan tentang jumtah
90o/o ittt, dan pihak yang mer4gukan pernyataan itu berpendapat bahwa
junlah mahasiswa yang menghendaki pencabutan undang-undang Nomor
1998 itu jauh di bawatr 90%.

Bilangan 90o/o atau 0,90 itu dalam Statistika disebut proporsi
popu-lasi (r) mahasiswa yang menghendaki pencabutan Undang-
undang tersebut. untuk mengetahui besar sebenarnya proporsi
mahasiswa yang menghendaki pencabutan undang-undang Nomor I99g
tersebut tentulah sulit, bahkan tidak mungkin bagi seorang mahasiswa
atau seorang dosen, sehingga penelitian tentang hal itu hanya dapat
dilakukan dengan sampling (menggu-nakan sampel).

Apabila dari sampel acak sebesar n (terdiri atas n mahasiswa)
terdapat sejumlah m mahasiswa yang menghendaki pencabutan undang-

undang tersebut, maka bilangan r ini disebut proporsi dalam sampel.

Dalam keba-nyakan buku statistika elementer, terdapat rumus dan cara
untuk melakukan penelitian tentang hal itu. Babkan,terdapatjuga cara
untuk menentukan besar sampel terkecil yang memungkinkan peneliti,
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Menghindari Kesesatsn dalam Sampling

dengan derajat kepercayaan yang diinginkan, memperoleh

selisihnya dengan z tidak lebih besar dari batas yang ia kehendaki.

Jika peneliti menghendaki agar, dengan derajat kepercayaan

tertentu, dari sampel sebesar n yang dibentuknya secara acak diperoleh

selisih antara v dan zr tidak lebih dari 2%o misalnya atau dalam lambang

matematis I: - n f < 0,02, maka n terkecil dapat dicari dengan

menggunakan rumus distribusi sampling. Bilangan 0,02 ini disebut galat,

atau kecermatan, atau derajat ketidaktepatan, atau nama lain, yang

maknanya sama dengan galat.

Untuk memudahkan peneliti, ada yang telah membuat rumus

untuk n terkecil dan bahkan tabel n terkecil berdasarkan rumus itu. Sayang

bahwa kemudahan itu telah menyebabkan banyak peneliti melakukan

kesssatan, yaitu menggunakan nrmus atau tabel tersebut meskipun

penelitiaannya atza) hipotesisnya tidak mengenai proporsi. Hal itu dapat

diketahui dari sejumlah naskah calon artikel yang masuk ke dewan redaksi

Jurnal Kependidikan dan dari sejumlah r:urcangan tesis yang diajukan

oleh para mahasiswa 52 di IKIP YOGYAKARTA

Kesesatan itu dilakukan dengan menyebut dua bilangan,

bilangan pertama sebagai proporsi populasi, sedang bilangan kedua

sebagai kecermatan, dan dengan kedua bilangan itu memperoleh nilai

n sebagai ukuran sampel, dengan menggunakan mmus Krejcie &,

Morgan atau rumus Cochran, Padahal penelitiannya atau hipotesisnya

sama sekali tidak berkaitan dengan proporsi.

Dengan aljabar dapat ditunjukkan bahwa berapapun nilai z, nilai

7r (l - r) tidak akan lebih dari (l/2)ll - (ll2)), sehingga syarat n terkecil

pasti dipenuhi kalau kedalam bentuk n (1 - n) ymgterdapat dalam rumus

besar sampel itu disubstitusikan n: ll7. Oleh karena itu, dengan hanya

menyebut satu bilangan, yang dinamainya kecermatan atau derajat

ketidakftpatan, orang akan menemukan nilai n terkecil. Hal ini juga
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sering dilakukan oleh para mahasiswa 52 dalam rancangan tesisnya.

Kalau penelitian atau hipotesisnya tidak mengenai satu proporsi, jelas

penentuan besar sampel n itu juga merupakan kesesatan.

Sesungguhnya dalam buku sudah disebutkan bahwa rumus atau

tabel nilai n terkecil itu untuk inferensi tentang proporsi, yaitu dengan

subjudulyangberbunyi"Estimatingfumple Size Required for Making

Inferences about Magnitudes of Population Proportions" (Isaac &
Michael, 1984: l9l). Akan tetapi peneliti yang menyalahgunakan rumus itu

kurang atau tidak memperhatikan petunjuk tersebut, sehingga terjadilah

kesesatan itu. 5"hultrngan dengan itu, tulisan ini dikemukakaq agar

tidak makin banyak peneliti yang melakukan kesesatan.

Pentingnya Ukuran Sampel

Mengapa peneliti menghiraukan ukuran sampel? Besar sampel

perlu ditentukan, karena beberapa alasan. Pertama, beberapa rumus

statistika hanya merupakan mmus pendekatan, yang hanya berlaku jika

sampelnya sangat besar, dan dianggap berlaku hanya jika besar sampel

lebih dari batas tertentu. Banyak penulis buku sepakat bahwa beberapa

mmus dapat dianggap berlaku jika besar sampel 30 atau lebih. Kedua,

besar sampel berkaitan dengan daya uji. Daya uji (ada yang menyebutnya

kuasa uji) adalah peluang bahwa dari pengujian hipotesis akan dihasilkan

penolakan hipotesis nol apabila dalam kenyataan populasi hipotesis nol itu
salah. Daya uji yang tinggi berarti peluang yang tinggi akan terdeteksinya

efek atau perbedaan efek kalau menumg efek atau perbedaan efek itu ada

bagi populasi. Peneliti perlu menentukan besar sampel jika menginginkan

pengujian hipotesisnya mempunyai peluang yang besar untuk mampu

mendeteksi adanya efek atau perbedaan efek, atau adanya korelasi yang

menjadi perhatian dalam penelitiannya.

Ada beberapa cara untuk menentukan besar sampel atau ukuran

sampel. Setiap cara disediakan, atat dibentuk, untuk maksud tertentu

atau untuk pengujian hipotesisjenis tertentu. Penggunaan suatu cara yang

tidak sesuai dengan maksud dibentuknya cara itu tentulah merupakan
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langkah ,varxg salah aiau iangkah 1'ang tiriak ciapat dipertangunglarvabkan.

Oleh karena itu peneliti yang r:lgrn memrlih atau menentukan besar

sampelnya perlu menentukan lebih dulu apa maksud pemilihan atau

penenruan besar sarnpei -vang akan digunakannva. Sebagai contoh- memiUh

bcsar sampel dengan rnaksud. (i) menggunakan sampel seadanva, (2) meng-

ingurkan keabsahan penggunaan siatistik uji, (3) menginginkan galat

bakunya kecil. (4) mengingrai<an ukuran ketidaklepatann-l'a kecil. (5) mem-

peroleh clala u.1i vang sedang atarl vang besar.

Cara-cara Mer.aemtukan Besar S*mpel

tserik-r-rt adalah cara-cara menentukan besar sarnpel, sesuai dengan

maksud pcncrrtuan itu

l. Besar Sampel Seadanl'a

Dalam situasi tertentu. peneliti tidak dapat memilih besar sampel,

selingga terpaksa inenggunakan hanla sampel r.'ang tersedia atau yang

dapat diperolehnva. Karena kebanl'akan rumus statistik untuk menguji

hipotesis dikembangkan dengan asumsi bahwa sampelnya acak.

maka sebenarnl'a pengujian hipotesis berdasarkan sampel seadanl-a itu

ticlak absah.

2. Fenulihan Sampel untuk Keabsahan Penggunaan Rurnus Hampiran

Beber;rpa rumus atau statistk uji tidak merupakan rumus tepat

meiainkan merupakan rumus hampiran (pendekatan), sedemikian

sehrngga apabiia sampelnya "besar" maka hasil yang diperoleh dengan

rumlrs hampiran itu akan sama atau hanya berbeda "kecil" saja

dengan hasil -v--ang akan diperoleh dengan menggunakart rumus

tepailrya.
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Sebagai contoh. rumus tepatn)'a t = X - u dan rumus hampirannya
(s/ Jn)

,: x - t Jika n sangat besar. nilai kritis t dan nilai kritis z yang dihitung
(y !n) dengan taraf signifikansi r ang sama, akan hampir sama. Dalam

hal demikian. sampel sebesar 100 ke atas. atau dalam beberapa hal-
sampel sebesar 30 ke atas sudah memadai. Ada \,'ang mensvaratkan- untuk
uji tentang rata-rata populasi. besar sampel paling sedikit 30, sedangkan
unt*k uji tentang proporsi atau simpanga, baku populasi, besar sampel
paling sedikit 100

Ada juga rumus \,ang memang hanya nrmus pendekatan tanpa
ada rumus tepatnla. Sebagar conroh. rumus statistik uii ,.++ 

untuk
populasi y'ang tidak berdistnbusi Normar adarah 

".rul"''Jlr*i"r*

berdasarkan Teorema Limit pusat, yang tidak ada rumus tepatnya.
Keberlakuan rumus itu makin baik jika sampelnya makin besar.

Di samping itu. kebany''akan rumus statistik uji dibentuk berdasarkan sampei
acak. Diharapkan bahwa apabila sampel makin besar. azas keacakan vang
berkaitan dengan peluang akan makin baik berlakunya. Sesuai dengan har-
lral tersebut. Kcrlinger (rgi3. rzi-r2g) memberikan sampling principle sebagai
berikut:

use large samples. Large sampres are not advocatecr becattse rarge
numbers are good in and o.f themserves. They are advocated rn order t,
g.ive the principle of randomization. or simply randomness, a chqnce to
"work".

Pemilihan Sampel untuk Memperoleh Galat Baku yang Kecil

Fernandes (19s4) mengaitkan besar samper dengan keterandaran
Sebagai contoh. distribusi rata-rata mempunyai sifat bahwa rata-rata dan
statistik X sama besar denga n rata-rata popurasi, atau F* = p. oleh karena
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itu, makin kecil galat baku rata-rata, akan makin dekatlah rata-rata

sampel, X, ke rata-ratapopulasi, p.

Sayang bahwa tidak setiap nilai galat baku menentukan besar sampel,

sehingga cara itu sangat terbatas penggunaannya. Misalnya, jika kita

menginginkan agar galat baku rata-rata tidak lebih da'i 0,2 berarti harus

dipenuhi syarat + < 0,2. Karena nilai s baru kita peroleh setelah{n
data sampel terkumpul, maka besar sampel, n, tidak dapat dicari dari

syarat itu. Memang ada kebiasaan, untuk sampel "besar", s dianggap

sama besar dengan simpangan baku populasi o. Dalam hal demikian,

kalau o telah diketahui, baru kita dapat menentukan besar sampel. Akan

tetapi, pada penelitian sampel, Iazimnya simpangan baku populasi tidak

diketahui besamya. Kalau besar o telah diketahui, dan kalau hipotesis

yang diuji adalah tentang rata-rata satu populasi, yaitu jika hipotersis

nol yang akan diuji berbentuk p : M, dan jika peneliti menginginkan agar

galat baku tidak lebih dari c, maka besar sampel terkecil dapat dihitung.

Distribusi sampling yang bersangkutan adalah :

z= x- tt
(o/ {n)

sehingga besar sampel terkecil dapat diperoleh dengan menyelesaikan

pertidaksamaan o / {n < c. Jadi dalam hal ini besar sampel terkecil

adalah bilangan bulat terdekat yang tidak kurang dat', (clc\z. Untuk
mudahnya dituliskan rumus

n = 1o/c)2 .

Galat baku kadang-kadang disebut ukuran variasi antara sampel yang

satu dengan yang lain (Sudjana 1992: 184).
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Cara seperti di atas dapat juga ditempuh jika penelitian

hipotesisnya mengenai satu proporsi. Jika hipotesis nol yang akan

berbentuk x = P, maka distribusi sampling -vang bersangkutan adalah

z- x/n- n

{r(l -r)/n

Apabila dalam hal ini peneliti menginginkan galat baku tidak lebih dari c.
maka syarat itu berarti bahwa

atau

diuji

atau

{r(l-n)ln<c

n i rll-:z)
c2

n>-(l/2) (r -l/21
c2

n) _l
4c2

Dikatakan demikian, sebab dengan menggunakan aljabar dapat ditunjukkan
bahwa berapapun z selalu nilai x (l -n) tidak rebih besar daripada

{l/2)(1 - 1/2), maka syarat besar sampel terkecil akan dipenuhi apabila

atau

Jadi, unnrk maksud di atas, besar sampel terkecil adalah bilangan bulat terdekat

yang tidak kurang dari ) I

4c2
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Menghinrlari Kesesatan dalam Sampling

Pemilihan Besar Sampel untuk Memperoleh Ketepatan
yangTinggi atau Galat yang Kecil

Cara memperoleh besar sampel dengan ketepatan yang kita inginkan

adalah dengan menggunakan rumus distribusi sampling. Setiap mmus

distribusi sampling akan menghasilkan satu rumus yang hanya

berlaku untuk penelitian lang ,menggunakan distribusi sampling itu.

Misalnya, rumus besar sampel yang dikenal sebagai rumus Krejcie &

Morgan (Isaac & Michael, 1984: 192) hanya berlaku untuk penelitian

mengenai satu proporsi, atau penetitian yang hipotesis nolnya berbentuk

r :k, atau fi < k. ataur > k

dengan n menvatakan proporsi dalam populasi.

Karena kekeliruan l'ang senng teqadi adalah dalam hal

penggunaan runlus Krejcie & Morgan atau rumus Cochran, maka uraian

tentang kedua rumus itu dibuat agak lengkap di baw'ah ini. agar jelas

dan menghindarkan kesesatan dalam penggunaannva. Uraian akan dida-

hului dengan penjelasan tentang distribusi proporsi 1'ang telah disebut di

atas. karena distribusi proporsi merupakan titik tolak pembentukan kedua

mmus tersebut.

Distribusi Proporsi
Dalam buku-buku statistika sering terdapat uraian tentang

distribusi statistik atau distrrbusi sampling. Jika dari satu populasi diben-

tuk semua sampel yang mungkin. yang ukurannl'a sarna, maka statistik

dari sampel itu, mempun-v-ai distribusi peluang. Jika statistik itu rata-rata

sampel. maka distribusi peluang statistik itu disebut distribusi rata-rata

(Freund, l97l 197; Sudjana, 1992 179), distribusi turunan rata-rata
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(Engelhardt. 1992'. 267\. atau distribusi samphng rata-rata (Caselle &
Berger. 1990: 265; fuce. 1995 245. Sudjana, 1992. 179). Simpangan

baku distribusi sampling disebut galat baku (Rice, 1995 245).

Sebagai contoh, suatu populasi yang terdiri atas N subSek.

memiliki dua jenis anggota. raitu anggota berjenis A seban-"-ak m. dan

sisanya anggota berjenis B sebanyak (tentu saja) N - m. Dalam hal ini.

bilangan m/N disebut proporsi anggota berjenis A dalam populasi. Apabila

dari populasi itu dibentuk semua sampel y'ang mungkitt, yang berukuran n

(artiny'a. yang terdiri atas n subjek). maka proporsi anggota be{enis A

dalam sampel merupakan statistik. Distribusi peluang untuk proporsi

anggota berjerus A dalam sampel itu disebut distribusi sampling proporsi

atau distribusi proporsi..

Dapat dibuktikan sifat sebagai berikut:

a. Jika sampel sebesar n dibentuk secara acak dan dengan pengembalian.

dari populasi N subjek y'ang memiliki anggota beryenis A sebanvak m.

dan jika n = m/N, maka distnbusi proporsi mempunvai rata-rata

H? = 7r dan simpangan baku

op : {[n (1 - a)'/ n]

b. Jika sampel berukuran (sebesar) n dibentuk secara acak dan tanpa

pengembalian dari populasi N subjek, )'ang memiliki anggota

(subjek) berjenis A sebanvak m. dan jika r : mN. maka distribusi

proporsi mempunyai rata-rata lh = n dan simpangan baku

.,p= {[r(l-z)/n] {tu
N-l
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Apabila N sangat besar. dan n/N cukup kecil, maka distribusi propor-

si mendekati distribusi Normal (Freund, 1971. 275. Sudjana, 1992.

181-185: Glass & Hopkins. 1964'.279\.

Ukuran Sampel untuk Penelitian tentang Proporsi
Ada beberapa macam penelitian tentang proporsi. Satu di

antaran,va adalah penelitian untuk menguji hipotesis tentang satu

prcporsi. l'aitu hipotesis nol berbcntuk 7r : k. atau n > k. atau n < k
Berdasarkan sifat dari distribusi proporsi di atas. apabila sampel

dibentuk tanpa pengembalian, maka statistik uji r-ang dapat digunakan

untuk menguji hipotesis tsb. adalah

, lN-n
z- P- n denganop= ![n (l-r)/nl1-

op N-l

atau statistik uji khi-kuadrat yang ekuivalen dengan statistik uji z di
atas.

Apabila peneliti menginginkan bekerja dengan keccrmatan d, atau

galat tidak lebrh dari d, yaitu apabila peneliti mengingrnkan bahwa dari

data sampel 1'ang akan diperoleh itu beda a,rftara p dan n tidak rebih dari
d, atau dalam lambang matematis. apabila peneliti menginginkan agar

llp - n I < d, dan apabila peneliti ingin menggunakan taraf signifikansi

sebesar n, dengan pengujian satu arah (satu ekor). maka haruslah

l r"l= P- z
./1?r1t -n)lnl^i *-n

N-l

P- z
./1:r1t-n)/nl^/ *-n

N-l

rl,lz^) <d2
atau
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il
:it-

atau

dari

dari

agm

(z2ol n (t -r+ N-D d:

Dapat dibukikan bahrva apabila z berdistribusi Normal Baku. maka z
berdistribusi khi-kuadrat dengan r derajat kebebasan (Frcund. 1971 : 213:
Engelhardt. 1992 . 271) oleh karena itu. hubu,gan terakhrr itu dapat
dinyatakan sbb.

n ) X20., tz (l - z)lN

xz,,r fn (l - z)l + (N-l) d2

yang menghasilkan

n)

Jadi, besar sampel

tidak kurang dari

22, [n (l - r)]N

1-ang harus digunakan oleh peneliti tersebut harusiah

X2,, fa(l - r)lN

X2.'r fx (l - n)l + [N-l) d,

Berdasarkan hasil rtu. maka Krejcie & Morgan (Isaac & N{ichaer. t9g4:
192) menentukan rumus besar sampel sbb.

n _ X2*,r [n (l _ n)]N

X-o.r [n (l - r)] + (N-1) d,

Apabila ruas kanan dari rumus terakhir itu tidak menghasilkan
bilangan bulat, maka nilai 1'ang diperoleh dengan rumus itu harusrah
dibulatkan ke atas; tidak dapat dibulatkan ke barvah. karena rumus itu
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menentukan batas terkecil ukuran sampel. Jelaslah bahwa rumus terakhir

ini adalah mmus untuk menentukan besar sampel, jika hipotesisnya

adalah dalam bentuk di atas.

Apabila pembilang dan penyebut di dalam mmus (*) dibagi

dengan Nd2 , sedang huruf n diganti dengan huruf P, dan I - z dinyatakan

sebagai Q, maka terdapatlah hubungan sbb.

(.'*) p
(r'") ? ( $ l+tr-

1Ea
(z-" ) dL2

I +( rX(22") 3 
- rl

sehingga menghasilkan rumus Cochran untuk besar sampel terkecil, yaitu

k'-) 3

n2

n2

ll=

l+( L\IQ'*) rc-U
Nd2
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Seperti halnya rumus Krejcie & Morgan, apabila rumus rni menghasilkan

bilangan pecah, maka hasilnya harus dibulatkan ke atas, tidak dibulat-
kan ke bawah.

Penentuan Besar Sampel untuk Memperoleh Besar
Daya Uji Tertentu

Adakah rumus atau tabel untuk menentukan besar sampel jika
penelitiannya tidak mengenai proporsi, atau jika hipotesis nolnya tidak
mengenai satu proporsi?

Beruntunglah kita karena sudah ada tabel yang dapat digu-
nakan untuk menentukan besar sampel terkecil yang harus digunakan

seandainya penelitiannya bukan tentang satu preporsi. Tabel itu telah

dibukukan sebagai buku berjudul "statisfical power Analysis for the

Behavioural sciences" (cohen, 1977). Tabel-tabel dalam buku itu dibuat
berdasarkan hubungan matematis yang ada antara besar sampel, taraf
signifikansi, daya uji, dan besar efek. yang terkumpul ada dua jenis

tabel, yaitu tabel daya uji dan tabel ukuran sampel.

Tabel daya uji dimaksudkan untuk mengukur daya uji pada besar

sampel, taraf signifikansi, dan besar efek tertentu; sedangkan tabel besar

sampel dimaksudkan untuk menentukan besar sampel yang diperlukan

untuk memperoleh ukuran daya uji tertentu, dengan taraf signifikansi dan

besar efek yang kita pilih (dari yang tersedia).

untuk rnenentukan besar sampel, pilihlah lebih dulu statistik
uji, taraf signifikansi, besar daya uji, dan besar efek. statistik uji
ditentukan oleh masalah penelitian, atau hipotesis penelitian, atau desain

eksperimen yang akan digunakan. Taraf signifikansi dipilih berdasarkan

kelaziman, tetapi harus diperhatikan apakah pengujian hipotesisnya satu
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"ekor" atgte:dua "ekor". Daya uji dapat dipilih yang rendah, sedang, atau

tinggi, tetapi sebaiknya yang tinggi, supaya lebih cermat dalam

mendeteksi efek atau perbedaan yang ditimbulkan oleh perlakuan atau

peubah bebas penelitian. Besar efek ditentukan berdasarkan dugaan

kita tentang perbedaan antara nilai parameter dan taksirannya.

Tabel yang tersedia dapat digunakan bila yang hendak diuji adalah

signifikansi tentang : selisih arrtara dua rata-rata (Tabel 2.4.1), koefisien

korelasi momen hasil kali (Tabel 3.4.1), selisih ar$ara dua koefisien

korelasi Oabel 4.4.1), kesamaan antara yang pro dan yang kontra, atau

z = 0.5 dengan Uji Tanda (Tabel 5.4.1), selisih antara dua proporsi

dalam dua populasi (Tabel 6.4.1), kecocokan antara dua distribusi

proporsi dengan uji Khi-kuadrat (Tabel 7.4.1 sampai dengan Tabel

7..4.15). perbedaan antara beberapa rata-rata dan interaksi dengan Analisis

Variansi atau Analisis Kovariansi Oabel 8.4.1 sampai dengan Tabel

8.4.9). Untuk Analisis Regresi, disediakan Tabel L, dan disediakan

rumus untuk menghitung besar sampel dari nilai L yang telah diperoleh dari

Tabel.

Di samping tabel tersebut ada lagi alat bantu untuk menentukan

besar sampel minimum jika peneliti menginginkan pengujian hipotesisnya

mempunyai daya uji tertentu, yang telah dipilih oleh peneliti. AIat bantu itu

berupa grafik fungsi, yang dapat dilihat, misalnya, di halaman 608-61I

dalam buku Keppel (1973) sebagai Lampiran C. Seperti halnya dengan

tabel ukuran sampel yang disusun oleh Cohen tersebut. penggunaan grafik

itu memerlukan pemilihan daya uji dan bebrapa penaksiran. penaksiran

yang diperlukan adalah penaksiran tentang besar efek, variansi galat.

Dengan daya uji yang dipilih dan taksiran besar efek serta taksiran variansi

galat itu'dd'pat ditentukan besar sampel. (Keppel, 1974:529-530'1
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Penutup

Bagi peneliti lang ingin menentukan besar sampel dengan rumus

sudah tersedia rumus untuk bcrbagai jenis hipotesis atau berbagai Jerus

analisis. Untuk menghindari kesesatan- peneliti perlu menggunakan

rumus ,vang sesuai dengan hipotesis atau analisis ]'ang digunakan

dalan penelitiannya. Tempat rumus sudah ditunjukkan di atas.
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